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ABSTRAK 

Trisia Miliani, NPM. 2061201095. Analisis Kinerja Keuangan PT. Garuda 

Indonesia TBk Periode 2019-2023. Dengan dosen pembimbing I Bapak Dr. Drs. 

Ali Mushofa, M.M dan dosen pembimbing II Ibu Novi Yanti, SE.,M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan untk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas berdasarkan data laporan keuangan tahun 2019 sampai dengan 2023. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi 

dokumentasi yang bersumber dari data sekunder berupa laporan keuangan yang ada 

di BEI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yaitu curren ratio 

dan cash ratio dalam kondisi yang kurang baik karena mengalamai penurunan 

selama lima tahun. Pada  rasio solvabilitas  yaitu debt to asset ratio dan debt to 

equity ratio dalam kondisi yang kurang baik karena mengalami peningkatan selama 

lima tahun. Pada rasio aktivitas yaitu working capital turn over dan total asset turn 

over juga dalam kondisi yang kurang baik karena di mengalami penurunan selama 

lima periode. Pada rasio profitabilitas yaitu net profit margin dan return on equity 

dalam kondisi yang kurang baik karena mengalami penurunan selama lima tahun. 

Kata kunci: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas, kinerja keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri penerbangan merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang 

pelayanan atau jasa. Industri penerbangan telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, hal ini ditinjau dari lahirnya beberapa penerbangan. Industri 

penerbangan di Indonesia merupakan industri yang dinilai mengalami prospek yang 

menjanjikan, mengingat Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan dimana 

dibutuhkan armada transportasi yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. 

Di Indonesia, transportasi udara saat ini mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Seiring dengan pertumbuhan yang signifikan tersebut, terjadi persaingan 

antar perusahaan, terbukti juga dengan bertambahnya jalur udara di Indonesia. 

Persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk mampu menciptakan dan 

mengembangkan metode dan strategi baru agar perusahaan dapat terus bertahan 

dalam persaingan serta meningkatkan nilai perusahaan dimasa yang akan datang. 

Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi salah satu elemen penting dalam 

meningkatkan nilai suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan 

aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. 

Kinerja dalam suatu perusahaan merupakan hasil dari rangkaian suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam kurung waktu tertentu. 

Kinerja keuangan berarti prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam bidang 

keuangannya dalam periode tertentu, dan prestasi ini mampu menunjukkan ataupun 
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mencerminkan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Gambaran kondisi keuangan 

dapat diketahui dengan melihat hasil dari perhitungan rasio yang diperoleh dari 

laporan keuangan. Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi untuk 

mengetahui dan mengukur kinerja perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu. Pada pos-pos dalam laporan keuangan informasi berupa angka dapat 

digunakan sebagai perhitungan rasio-rasio keuangan.  

Rasio keuangan salah satu indikator penilaian perkembangan dan 

pembanding suatu usaha. Rasio keuangan merupakan ukuran berupa angka dari 

perbandingan pos-pos dalam laporan keuangan yang mempunyai hubungan relevan 

dan signifikan. Perhitungan rasio tersebut menghasilkan angka rasio dalam persen 

yang selanjutnya akan dilakukan analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan umumnya menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas. Dalam perhitungan rasio tersebut perusahaan dapat 

mengetahui gambaran tentang kondisi keuangan. Analisis rasio dapat 

menggambarkan tentang baik atau buruk, sehat atau kurang sehat keadaan 

keuangan perusahaan berdasarkan ukuran rata-rata standar industri. Dengan 

mengetahui kondisi keuangan, perusahaan dapat melakukan penilaian kinerja 

keuangan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa depan. 

Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi serta laporan-laporan keuangan yang lain. Nilai yang tercantum pada 

laporan keuangan tidak akan selalu sama tetapi selalu berubah-ubah tiap 

periodenya. Terjadinya perubahan nilai pada laporan keuangan akan sangat 
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berpengaruh dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan. 

PT. Garuda Indonesia Tbk adalah maskapai penerbangan yang merupakan 

Badan Usaha Milik Negara dan menjadi salah satu maskapai terbesar di Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1950 di bidang usaha jasa angkutan udara niaga 

dan resmi melakukan pencatatan di BEI pada 11 Februari 2011 dengan kode saham 

“GIAA”. 

PT Garuda Indonesia Tbk yang selama ini identik dengan maskapai yang 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi penumpang sehingga meraih 

penghargaan sebagai “The World’s Best Cabin Crew Skytrax”(www.garuda.com)  

dimana  merupakan  satu-satunya  maskapai penerbangan dunia yang berhasil 

meraih predikat tersebut selama 5 (lima) tahun berturut-turut. Akan tetapi jika 

dilihat selama periode 2019 sampai dengan 2020, PT Garuda Indonesia Tbk 

mengalami penurunan jumlah penumpang yang sangat signifikan pada tahun 2020. 

Dimana  dilansir  dari  sumber  https://www.garuda-indonesia.com.id, 

mencatat jumlah penumpang PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sebanyak  

31.894.383  jiwa,  dan  pada  tahun  2020  jumlah  penumpang mengalami 

penurunan secara drastis sebesar 66% menjadi 10.808.279 jiwa, selanjutnya pada 

tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 jumlah penumpang terus mengalami 

peningkatan. Dimana jumlah penumpang pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 1% menjadi sebesar 10.949.050 jiwa, pada tahun 2022 jumlah penumpang 

mengalami peningkatan sebesar 35% menjadi 14.848.195 jiwa dan pada tahun 2023 

jumlah penumpang mengalami peningkatan sebesar 34% menjadi 19.970.024. 

Dalam hal ini jika dibandingkan dengan maskapai penerbangan terbesar 

http://www.garuda.com/
https://www.garuda-indonesia.com.id/
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lainnya yang juga terkena dampak covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk merupakan 

salah satu maskapai yang mengalami penurunan jumlah penumpang signifikan pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 66% dengan penurunan sebesar 21.086.104 jiwa dari 

tahun sebelumnya. Selain itu saham PT. Garuda Indonesia Tbk mengalami 

penghentian sementara (suspensi) sejak juni 2021 dan telah di buka oleh Bursa Efek 

Indonesia(BEI) pada 3 Januari 2023. 

Dalam lima tahun terakhir PT. Garuda Indonesia Tbk mengalami naik turun 

atau fluktuatif. Dapat dilihat dari data laporan keuangan tahunan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk  

Periode 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Komponen 2019 2020 2021 2022 2023 

Total Aset 4.455.675.774 10.789.980.407 7.192.745.360 6.235.010.979 6.727.645.053 

Pendapatan 4.572.638.083 1.492.331.099 1.336.678.470 2.100.079.558 2.936.631.094 

Laba/Rugi (44.567.515) (2.476.633.349) (4.174.004.768) 3.736.670.304 251.996.580 

Sumber: https://www.idx.co.id, data diolah penulis 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 total aset mengalami 

peningkatan yaitu US $ 6.334.304.633 (142%), lalu pada tahun 2021 dan 2022 total 

asset mengalami penurunan masing-masing sebesar US $ 3.597.235.047 (33%) dan 

US $ 957.734.381(13%), namun di tahun 2023 total asset mengalami peningkatan 

kembali sebesar US $ 492.634.074 (8%). 

Pada pendapatan dapat dilihat bahwa tahun 2020 pendapatan mengalami 

penurunan yaitu US $ 3.080.306.984 (67%), lalu pada tahun 2021 pendapatan 

mengalami penurunan sebesar US $ 155.652.629 (10%), kemudian pada tahun 2022 

pendapatan mengalami peningkatan sebesar US $ 763.401.088 (57%), dan pada 

tahun 2023 pendapatan kembali meningkat sebesar US $ 836.551.536 (40%). 

Selanjutnya pada laba/rugi PT.Garuda Indonesia Tbk dapat dilihat bahwa 

https://www.idx.co.id/
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pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 perusahaan mengalami kerugian. 

Dimana pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar US $ 2.432.065.834 

(5457%) dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2021 mengalami penurunan 

kembali sebesar US $ 1.697.371.419 (69%). Selanjutnya pada tahun 2022 

perusahaan memperoleh laba sebesar US $ 7.910.675.072 (190%). Dan pada tahun 

2023 laba perusahaan mengalami penurunan sebesar US $ 3.484.673.724 (93%). 

Berdasarkan data diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk melihat 

kondisi kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan yang ada dan hal itulah yang melatarbelakangi penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Garuda 

Indonesia Tbk. Periode 2019-2023”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk 

diukur dengan rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan profitabilitas tahun 

2019-2023 ?” 
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1.3. Batasan Masalah  

Penelitian ini terbatas pada laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk 

tahun 2019-2023 dengan analisis rasio sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas terdiri dari Current Ratio dan Quick Ratio 

2. Rasio Solvabilitas terdiri dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Rasio 

3. Rasio Aktivitas terdiri dari Working Capital Turnover dan Total Asset Turn 

Over 

4. Rasio Profitabilitas terdiri dari Net Profit Margin dan Return On Equity 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas tahun 2019-2023. 

b.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

perkembangan ilmu ekonomi. Dan hasil dari penelitian diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan atau bahan pertimbangan untuk 

penilaian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

Kontribusi praktis yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru pada 
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perusahaan bagaimana pentingnya melakukan analisis laporan keuangan 

baik kinerja keuangan untuk melihat perkembangan suatu perusahaan. 

3) Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penulis penelitian ini berharap bahwasanya peneliti lain yang meneliti di 

bidang yang sama akan merasakan manfaat dari temuan ini. Selain itu, 

penelitian ini berupaya untuk menambah pengetahuan audiensnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

 

Bab ini menguraikan penelitian terdahulu, Teori, Model 

Konseptual dan Hipotesis atau Pernyataan Penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan tentang Metode Penelitian, Definisi 

Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data, Metode Analisis, Pengujian Hipotesis 

BAB  IV         GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

Bab ini Menggambarkan  Mengenai Objek  Yang Diteliti Di 

Dalam Perusahaan. 

BAB  V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini Memuat Hasil Penelitian Yang Telah Dilakukan  



8 
 

 
 

Kemudian Memberikan Jawaban Atas Pernyataan Penelitian. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini Memberikan Kesimpulan Dari Hasil Penelitian Dan 

Saran Untuk Pihak-Pihak Yang Akan Memanfaatkan Atau 

Melanjutkan Penelitian Ini. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

 Wildan 

Army 

Abdillah, 

Rengga 

Madya 

Pranata dan 

Muhammad 

Iqbal 

Nurfauzan 

(2022) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Pt. Garuda 

Indonesia 

(Persero) 

Tbk 2016-

2020 

Berdasarkan 

Rasio 

Likuiditas 

Dan 

Profitabilitas 

Rasio Likuiditas: 

(Current Ratio, 

Cash ratio) 

Rasio 

Profitabilitas: 

(Return On 

Equity, dan Net 

Profit Margin)  

 

Objek Penelitian: 

PT. GARUDA 

INDONESIA 

(PERSERO) TBK 

Rasio 

Likuiditas: 

(Quick 

Ratio) 

Profitabilitas: 

(Return On 

Asset) 

 

1.Kinerja 

keuangan PT. 

Garuda 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

dengan 

menggunakan 

rasio 

likuiditas 

dengan 

metode 

Current 

Ratio, Quick 

Ratio, dan 

Cash Ratio 

dapat 

dikatakan 

dalam kondisi 

kurang baik 

karena ketiga 

metode 

tersebut tidak 

memenuhi 

standar 

industri yaitu 

Current Ratio 

standar 

industri 2 

kali, Quick 

ratio 1,5 kali, 

Cash Ratio 

50%.. 

2. Kinerja 

keuangan PT. 

Garuda 

Indonesia 

(Persero) Tbk 
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dengan 

menggunakan 

rasio 

profitabilitas 

dengan 

metode 

Return On 

Asset, Return 

On Equity, 

dan Net Profit 

Margin dapat 

dikatakan 

dalam kondisi 

kurang baik 

karena ketiga 

metode 

tersebut tidak 

memenuhi 

standar 

industri yaitu 

Return On 

Asset standar 

industri 30%, 

Return On 

Equity 40%, 

Net Profit 

20%. 

2 Ahmad 

Dahlan, 

Randi 

Manda 

(2023) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Pada Pt. 

Garuda 

Indonesia 

(Persero) 

Tbk Periode 

Tahun 2017-

2021 

Rasio Likuiditas: 

Current Ratio 

Rasio 

Solvabilitas: Debt 

to Asset Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio 

Rasio Aktivitas: 

Total Asset 

Turnover 

Rasio 

Profitabilitas: Net 

Profit Margin 

 

Objek Penelitian: 

PT. GARUDA 

INDONESIA 

(PERSERO) TBK 

 

Rasio 

Aktivitas: 

Inventory 

Turnover 

Rasio 

Profitabilitas: 

Return On 

Investment 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kondisi dari 

keuangan PT. 

Garuda 

Indonesia 

Tbk periode 

tahun 2017-

2021 yang 

ditinjau dari 

analisis rasio 

likuiditas, 

leverage, 

aktivitas dan 

profitabilitas 

mengalami 

kondisi yang 

kurang baik 

karena 

mengalami 

penurunan 
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yang 

signifikan 

sehingga 

berada 

dibawah rata-

rata standar 

industri. 

3 Margareta 

Anggreina, 

Andrik 

Gastri 

Widjatmiko  

(2023) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

PT Garuda 

Indonesia 

Tbk melalui 

Rasio 

Likuiditas, 

Profitabilitas 

dan 

Aktivitas 

(2020-2022) 

Rasio Likuiditas: 

(Current 

Ratio,Cash Ratio) 

Rasio Aktivitas: 

(Total Asets 

Turnover,Working 

Capital Turnover) 

Rasio 

Profitabilitas: (Net 

Profit 

Margin,Return On 

Equity) 

 

 

Objek Penelitian: 

PT Garuda 

Indonesia Tbk 

Rasio 

Likuiditas: 

(Quick 

Ratio) 

Rasio 

Profitabilitas: 

(Gross Profit 

Margin, 

Return On 

Asets) 

Rasio 

Aktivitas: 

Asset 

Turnover) 

1. Dari 

perhitungan 

rasio 

likuiditas, 

perusahaan 

mengalami 

fluktuasi 

kinerja 

keuangan dari 

tahun ke 

tahun yang 

tercermin 

dalam 

perubahan 

rasio 

likuiditas 

seperti 

current ratio, 

cash ratio, 

dan quick 

ratio 

2. Dari 

perhitungan 

rasio 

profitabilitas, 

PT Garuda 

Indonesia 

Tbk 

mengalami 

fluktuasi 

kinerja 

keuangan dari 

tahun 2020 

hingga 2022. 

Meskipun 

terjadi 

peningkatan 

pada Margin 

Laba Kotor, 

Margin Laba 

Bersih, dan 

ROA pada 

tahun 2022. 
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3. Dari 

perhitungan 

rasio 

aktivitas, PT 

Garuda 

Indonesia 

Tbk 

menghadapi  

tantangan 

dalam 

meningkatkan 

efisiensi 

penggunaan 

aset, modal 

kerja, dan 

aset tetap 

perusahaan. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

2.2. Dasar Teori 

2.2.1.  Manajemen Keuangan 

2.2.2.  Pengertian Manajemen 

Menurut Irham Fahmi (2020:2) Manajemen keuangan merupakan 

penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis 

tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh 

sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana  

dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang 

saham dan sustainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2021:9) Manajemen keuangan adalah adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan dengan usaha-usaha untuk memperoleh dana dengan 

biaya-biaya yang diatur seminimal mungkin dan mengelola dana tersebut secara efektif 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

keuangan melibatkan pengelolaan yang cermat dan strategis terhadap dana perusahaan 
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untuk memastikan profitabilitas dan keberlanjutan bisnis suatu perusahaan. 

2.2.2.  Laporan Keuangan 

2.2.2.1.  Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:7) Laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan keadaan keuangan perusahaan baik saat ini maupun pada suatu 

periode waktu tertentu. Keadaan perusahaan tergambar dalam keadaan laporan saat ini. 

Bagi pihak internal perusahaan, laporan keuangan akan disusun setiap periode, 

misalnya seperti tiga bulan atau enam bulan. Namun, hal tersebut akan dilakukan satu 

tahun sekali. 

Menurut Hery (2018:3) Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan atau aktivitas perusahan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 

kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi antara perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan, memberikan informasi mengenai kinerja 

dan kondisi keuangan perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi (2017:2) Laporan Keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. 

Menurut Sufyati Hs, dkk (2021:2) Laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang berfungsi sebagai media komunikasi antara individu yang 

berkepentingan dengan informasi keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
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Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

pada periode tertentu dan berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

mengenai laporan keuangan. 

2.2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:10) berikut ini tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu  periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam  suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

Menurut penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah menyajikan berbagai informasi mengenai jenis dan nilai aktiva, 
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pasiva, modal, serta informasi keuangan lainnya, beserta perubahan-perubahan 

yang terjadi. 

2.2.2.3. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:28) Secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun yaitu: 

1)  Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan keuangan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang 

dimaksud adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 

(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Di dalam laporan posisi 

keuangan penyusunan komponen didasarkan pada tingkat likuiditas untuk 

sisi aktiva dan jatuh tempo untuk sisi pasiva. 

2)   Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Hasil usaha yang tergambar dalam laporan laba rugi adalah jumlah 

pendapatan, jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang 

disebut laba atau rugi. 

3)  Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang dimiliki pada saat ini. Dalam laporan ini menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di 



16 
 

 

perusahaan. Laporan ini dibuat jika terdapat perubahan modal dan jarang 

dibuat jika tidak terjadi perubahan modal. 

4)  Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas terdiri arus kas 

masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu. 

5)  Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

CALK merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada 

laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Dengan cara 

memberikan penjelasan pada komponen atau nilai sehingga menjadi jelas. 

Hal ini diperlukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah 

menafsirkannya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis laporan keuangan 

terdiri dari lima macam yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal/ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

2.2.3.  Analisis Laporan Keuangan 

2.2.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2018:113) analisis laporan keuangan adalah metode yang 

membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

perusahaan melalui informasi yang diperoleh dari laporan keuangan. Analisis 

laporan keuangan juga berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan 

keputusan investasi dan kredit. 
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Menurut Alexander Thian (2022:2) analisis laporan keuangan merupakan 

suatu proses untuk menjabarkan laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan 

menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Menganalisis 

laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik secara internal maupun 

untuk dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada bergerak di bidang yang 

sama. 

Menurut Hery (2015:132) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah 

masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

Menurut V.Wiratna Sujarweni (2019:35) analisis laporan keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat pada suatu keadaan keuangan 

perusahaan, bagaimana pencapaian keberhasilan perusahaan masalalu, saat ini, dan 

prediksi di masa mendatang, analisis laporan keuangan tersebut akan digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya dan sebagai 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan 

keputusan. 

2.2.3.2. Tujuan Dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:68) dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis 

laporan keuangan adalah: 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, modal, maupun hasil usaha yang 

telah dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai perbandingan dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

2.2.3.3. Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan yang 

tepat agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Tujuan menentukan metode analisis dan teknik analisis adalah agar laporan tersebut 

dapat memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis 

dengan mudah memahami lebih mendalam tentang kondisi keuangan. 

Menurut Kasmir (2019:69) terdapat dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang biasa digunakan yaitu: 
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1. Analisis Vertikal (Statis) 

Merupakan analisis yang digunakan terhadap hanya satu periode laporan 

keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos- pos yang ada, dalam satu 

periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan 

tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) 

Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat 

perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain. 

Dalam menganalisis laporan keuangan  terdapat beberapa jenis teknik analisis 

laporan keuangan. Adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan  

Merupakan analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan lebih dari satu periode. 

2) Analisis Trend 

Merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam 

persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke periode 

sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami perubahan yaitu 

naik, turun, atau tetap, serta seberapa besar perubahan tersebut yang 

dihitung dalam persentase. 
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3) Analisis Persentase Perkomponen 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara 

komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di 

neraca maupun laba rugi. 

4) Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber 

dana perusahaan dalam suatu periode. Analisis   ini juga mengetahui 

jumlah modal kerja dan sebab- sebab berubahnya modal kerja 

perusahaan dalam suatu periode. 

5) Analisis Sumber Penggunaan Kas 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber 

kas perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Analisis 

ini juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas 

dalam periode tertentu. 

6) Analisis Rasio 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-

pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

7) Analisis Kredit 

Digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh 

lembaga keuangan bank. 
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8) Analisis Laba Kotor 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor 

dari periode ke suatu periode. 

9) Analisis Titik Pulang Pokok Atau Titik Impas (Break Even Point) 

Untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan 

perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini adalah 

untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat penjualan. 

2.2.4.  Rasio Keuangan 

2.2.4.1. Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut James C Van Home dalam buku Kasmir (2019:104) rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio 

keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Kasmir (2019:104) rasio keuangan merupakan aktivitas yang 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

Menurut Lailatus Sa’adah (2020:26) rasio keuangan merupakan alat ukur 

yang digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio 
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menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu 

dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan 

dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik 

atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari periode ke 

periode berikutnya. 

Menurut Hery (2018:138) rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio 

dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka 

yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan 

pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dengan membandingkan komponen satu dengan komponen yang ada di dalam 

laporan keuangan. 

2.2.4.2. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:106) Adapun jenis-jenis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)  

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 

tempo. Rasio likuiditas diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis 

risiko keuangan. Rasio likuiditas terdiri atas: 
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1) Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar 

yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa 

besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan 

dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab, rasio lancar dihitung sebagai hasil 

bagi antara total aset lancar dengan total kewajiban lancar. 

Rumus rasio lancar: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)

Utang lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar 

(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi 

dari nilai nol total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap 

memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan 

membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan 

dengan aktiva lancar. 

Rumus rasio cepat: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang 

jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang 
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sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh 

tempo dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang ada. 

Rumus rasio kas: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑜𝑟 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

4) Rasio Perputaran Kas digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan 

kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. 

Rumus rasio perputaran kas: 

𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

Modal Kerja bersih
 

5) Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Rumus inventory to net working Capital: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑊𝐶 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. 

Sama halnya dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga diperlukan untuk 
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kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. 

Biasanya penggunaan rasio solvabilitas disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio solvabilitas secara 

keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio solvabilitas yang ada. 

Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggunakan 

beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap perlu untuk diketahui. Berikut 

adalah jenis-jenis rasio solvabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya: 

1) Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Rumus debt ratio: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒t
 

2) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (creditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
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Rumus Debt to Equity Ratio: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔(𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

3) Long Term Debt to Equity Ratio ( LTDtER) merupakan rasio utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan 

modal  sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 

Rumus LTDtER: 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

4) Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 

bunga. Untuk mengukur rasio ini, digunakan perbandingan antara laba 

sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga yang 

dikeluarkan. 

Rumus times interest earned: 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 (𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡)
 

5) Fixed Charge Coverage (FCC) merupakan rasio yang menyerupai Times 

Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan 

apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap merupakan biaya 

bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang. 

Rumus fixed charge coverage: 



27 
 

 

𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑐ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
EBIT + biaya bunga + kewajiban sewa

Biaya bunga + kewajiban sewa
 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio Aktivitas (Activity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut 

dapat diambil kesimpulan apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. 

Pengukuran rasio aktivitas dilakukan dengan cara membandingkan besarnya 

tingkat penjualan dengan piutang usaha, persediaan barang dagang, modal kerja 

(aset lancar), maupun total aset. Mencari tahu kemampuan manajemen dalam 

menggunakan dan mengoptimalkan aset yang dimiliki merupakan tujuan utama dari 

rasio aktivitas. Berikut adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang lazim digunakan 

dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan 

mengoptimalkan aset yang di milikinya: 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan 

berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata- rata 

penagihan piutang usaha. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal 

kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan 

rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 
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piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan 

pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. 

Rumus receivable turnover: 

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan kredit

Rata − rata piutang
 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan 

berputar dalam satu periode atau berapa (dalam hari) rata- rata persediaan 

tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini dikenal dengan nama 

rasio perputaran sediaan (Inventory Turnover). Dapat diartikan pula bahwa 

perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah 

barang sediaan diganti dalam satu tahun. 

Rumus inventory turnover: 

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Harga pokok barang yang dijual

Sediaan
 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) perputaran modal kerja 

adalah kemampuan modal kerja bersih untuk berputar dalam periode siklus 

kas perusahaan (Sujarweni, 2019:64). 

Rumus Working Capital Turnover: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan neto

Aktiva Lancar − Hutang lancar
 

4) Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah 
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menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk mencari 

rasio ini, caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih dengan 

aktiva dalam satu periode. 

Rumus Fixed Assets Turnover: 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan 

Total aktiva tetap
 

5) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Rumus Total Assets Turnover: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan 

Total aktiva
 

4) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 

yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, 

maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas atau rentabilitas dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang 

baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 

yang maksimal bagi perusahaan. Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam  

menghasilkan laba: 

1) Profit Margin Sales atau Ratio Profit atau margin laba atas penjualan 

merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 
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penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan 

nama profit margin. 

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut: 

a) Rumus untuk mencari laba kotor: 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan  bersih − Harga pokok penjualan

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

(Profit margin on sales) 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap 

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok 

penjualan. 

b) Rumus untuk mecari laba bersih: 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥 (EAIT)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

(Profit margin on sales) 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. 

2) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
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Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian sebaliknya. 

Rumus ROE: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥 

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3) Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment /ROI) atau return on 

total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Rumus ROI: 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4) Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock) atau 

disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang 

rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang 

saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham 

meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi. 

Rumus Laba Per Lembar Saham Biasa: 

Laba per lembar saham =
Laba saham biasa 

Saham biasa yang beredar
 

2.2.4.3. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2020:112) adapun manfaat yang bisa diambil dengan 

dipergunakan rasio keuangan, yaitu: 
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a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para creditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman 

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

2.2.4.4. Pembanding Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:115) Analisis laporan keuangan tidak akan berarti 

apabila tidak ada pembandingnya.. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak 

ada sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan 

adanya data pembanding, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang 

ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan atau dari penurunan periode 

sebelumnya. Dengan kata lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu 

jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan analisis itu 

sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, semakin banyak yang dapat 

diketahui. Adapun data pembanding yang dibutuhkan adalah: 
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1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, 

misalnya total aktiva lancar dengan hutang lancar, total aktiva dengan 

total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan seterusnya. 

2. Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan misalnya total 

aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi. 

3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode, 

misalnya tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. 

4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai 

pedoman pencapaian tujuan. 

5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama, misalnya 

tingkat Capital dequacy Ratio (CAR) untuk dunia perbankan, atau 

persentase laba atas penjualan tertentu. 

6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis yang terdekat, yang 

digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang 

diperoleh di samping standar industri yang ada. 

2.2.5.  Kinerja Keuangan 

2.2.5.1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Rudianto (2021:42) kinerja keuangan merupakan suatu hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif demi mencapai tujuan umum 

perusahaan selama periode tertentu. Dengan demikian, kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai mana 
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tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan. 

Menurut Francis Hutabarat (2020:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik perusahaan tersebut telah 

menerapkan aturan pelaksanaan keuangan. 

Menurut Irham Fahmi (2020:271) Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Dari penjelasan atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan 

analisis untuk melihat hasil atau prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan menerapkan aturan-aturan pelaksanaan yang  baik 

dan benar. 

2.2.5.2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2017:240) ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis 

kinerja keuangan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

2) Melakukan perhitungan 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemu kan. 
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2.2.5.3. Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Francis Hutabarat (2020:3) ada beberapa tujuan kinerja perusahaan, 

yang dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Dengan 

mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat tingkat likuiditas. Dengan mengetahui hal ini 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban 

keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi keuangan pada saat ditagih. 

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuiditasi baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan 

stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar 

kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan 

membayar secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 
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2.2.5.4. Ukuran Standar Rata-rata Industri 

Tabel 2.2 

Standar Rata-rata Industri 

No Jenis Rasio Standar Rata-rata Industri 

1 Rasio Likuiditas  

 Current Ratio 200% atau 2 kali 

 Cash Ratio 50% 

2 Rasio Solvabilitas  

 Debt to Asset Ratio 35% 

 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Rasio Aktivitas  

 Working Capital Turnover 6 kali 

 Total Asset Turn Over 2 kali 

4 Rasio Profitabilitas  

 Net Profit Margin 20% 

 Return On Equity 40% 

 Return On Invesment 30% 

Sumber: Buku Analisis Laporan Keuangan, Kasmir (2019) 
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2.3. Model Konseptual 

 

 

2.4. Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dasar teori dan model konseptual diatas maka 

dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 

2019-2023 diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

dikatakan dalam kategori di bawah rata-rata industri. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

yang bersifat objektif. Deskriptif adalah jenis penelitian berupa mendeskripsikan 

atau menggambarkan suatu hasil penelitian. Jadi, analisis ini menggunakan data 

yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan seperti laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk dan laporan laba rugi. 

Di dalam penelitian ini data yang berisi laporan keuangan perusahaan 

kemudian ditarik kesimpulan mengenai kinerja perusahaan agar perusahaan dapat 

mengetahui gambaran tentang kinerja keuangan. Dari hasil perhitungan rasio 

keuangan pada periode tertentu dapat menilai kinerja keuangan perusahaan sesuai 

standar rata-rata industri. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

3.2.1. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2023 dan berguna bagi pihak-

pihak yang membutuhkan informasi mengenai laporan keuangan. 

3.2.2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan digunakan untuk melihat hasil atau prestasi yang telah 

dicapai PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2023 dengan menggunakan 

indikator: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Formula 

Likuiditas Current Ratio 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk 

melunasi hutang atau 

tagihan jangka pendek 

yang segera jatuh 

tempo setelah ditagih 

seluruhnya. 
 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 
 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

Cash Ratio mengukur 

seberapa besar uang 

kas atau setara kas 

yang tersedia untuk 

membayar utang 

jangka pendek. 

Cash ratio =  
Cash or cash equivalent 

 

           𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

Solvabilitas Debt to Assets Ratio / 

Debt Ratio 

mengukur 

perbandingan antara 

total hutang dengan 

total aktiva. 
 

DAR =  
Total Debt 

 

           Total Assets 

Debt to Equity Ratio 

ukuran yang dipakai 

dalam menganalisis 

laporan keuangan 

untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditor. 

DER =  
Total utang (debt) 

 

           Ekuitas (Equity) 

Aktivitas Perputaran Modal 

Kerja (Working 

Capital Turnover) 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur keefektifan 

modal kerja (aset 

lancar) yang dimiliki 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

penjualan. 

 

WCT =  
Penjualan Bersih 

 

           Modal kerja rata-rata 
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Total asset turn over 

mengukur perputaran 

semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang 

diperoleh dari aktiva. 

TATO =  
Penjualan  

 

           Total Aktiva 

Profitabilitas Net Profit Margin/ 

Margin Laba Bersih 

menunjukkan 

persentase laba bersih 

dari penjualan. 

 

NPM =  
Earning after interest 

and tax (EAIT)  
 

           Sales 

Return on 

Equity(ROE) 

menunjukkan sejauh 

mana sumber daya 

yang dimiliki mampu 

memberikan laba atau 

ekuitas suatu 

perusahaan. 

ROE =  
Earning after interest 

and tax  
 

           Equity 

3.3. Populasi Dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki 

karakteristik sama dan dipelajari untuk ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk 

periode 2019-2023. 

3.3.2.  Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian objek penelitian yang bersifat mewakili dari 

jumlah sebuah populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 

PT. Garuda Indonesia Tbk periode 2019-2023. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan studi dokumentasi yang bersumber dari data sekunder berupa laporan 

keuangan yang ada di BEI. Data yang dikumpulkan tersebut berupa data laporan 

keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2019-2023. 

3.5. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

artinya penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dalam bentuk 

angka dan menyusun serta menganalisis data yang diperoleh dalam menganalisis data 

untuk memecahkan permasalahan yang diteliti. Adapun tahap- tahap yang dilakukan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian, khususnya laporan keuangan dan laporan laba rugi PT. Garuda 

Indonesia Tbk periode 2019-2023 yang diambil dari BEI. 

2) Menghitung dan menganalisis Rasio Keuangan yaitu Rasio Likuiditas 

(Current Ratio, Cash Ratio), Rasio Solvabilitas (Debt to Assets Ratio, Debt to 

Equity Ratio), Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover, Working Capital 

Turnover) Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Equity). 

3) Menilai kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk berdasarkan ukuran 

standar rata-rata industri. 

4) Menarik kesimpulan atas tahapan analisis yang telah dilakukan dan 

menyimpulkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk. 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum PT. Garuda Indonesia Tbk 

PT. Garuda Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha jasa angkutan udara niaga. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 31 Maret 

1950, dengan nama Garuda Indonesia Airways N.V., sesuai dengan Undang-

Undang Notaris Raden Kadiman No. 137. Sejak didirikan, perusahaan telah 

mengalami beberapa kali perubahan nama, antara lain pada tahun 1975 ketika 

menjadi PT. Garuda Indonesia Airways, pada tahun 1989 ketika menjadi PT 

(Persero), dan pada tanggal 16 November 2010, ketika menjadi PT. Garuda 

Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 24 yang dibuat di bawah pengawasan 

Notaris Fathiah Helmi, S.H. di Jakarta, dan dengan bantuan Menteri Hukum dan 

HAM RI melalui Keputusan No. AHU-54724. AH.01.02 pada tanggal 22 

November 2010. 

Perusahaan ini berkantor pusat di Gedung Garuda Indonesia Jl. Kebon Sirih 

No. 46A Jakarta 10110, Indonesia. Terdapat makna slogan “Membawa Cita dan 

Asa” yaitu dapat terus terbang layani penumpang ke lima benua. Sejak tahun 2012, 

pembukuan dilakukan menggunakan bahasa Inggris dan dalam mata uang Dolar 

Amerika Serikat (USD). Direktorat Jendral Pajak telah menyetujui hal tersebut 

dengan keputusan No. KEP-289/WPJ.19/2012. 

Angkutan niaga berjadwal dan tidak berjadwal untuk penumpang adalah 

kepatuhan bisnis terhadap Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. Reparasi dan 

pemeliharaan pesawat udara. Operasional angkutan udara niaga jasa penunjang. 
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Layanan informasi dan konsultasi, pendidikan dan pelatihan, serta perawatan 

kesehatan pribadi untuk penerbangan. Perusahaan memiliki tujuh entitas anak yang 

berfokus pada produk/jasa pendukung bisnis perusahaan induk yaitu PT. Aero 

Systems Indonesia, PT. Aero Wisata, PT. Garuda Maintenace Facility Aero Asia, 

PT. Gapura Angkasa, PT. Sabre Travel Network Indonesia, Garuda Indonesia 

Holiday (GIH) France dan PT. Citilink Indonesia. 

4.2. Gambaran Objek Yang Diteliti 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan penerbangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Dibawah ini merupakan data laporan keuangan  PT. Garuda Indonesia Tbk. 

Tabel 4.1 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Aset Lancar Utang Lancar 

2019 1.133.892.533 3.395.880.889 

2020 536.547.176 4.294.797.755 

2021 305.725.029 5.771.313.185 

2022 801.153.825 1.681.029.672 

2023 653.772.901 1.165.155.552 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4.2 Data Keuangan  

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Kas atau Setara Kas Kewajiban Lancar 

2019         299.348.853            3.395.880.889  

2020         200.979.909            4.294.797.755  

2021          54.442.439            5.771.313.185  

2022         521.682.689           1.681.029.672  

2023         289.846.369           1.165.155.552  
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 
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Tabel 4.3 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Total Utang Total Aset 

2019 3.873.097.505 4.455.675.774 

2020 12.733.004.654 10.789.980.407 

2021 13.302.805.075 7.192.745.360 

2022 7.770.110.129 6.235.010.979 

2023 8.010.372.227 6.727.645.053 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4.4 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Total Utang Total Modal 

2019 3.873.097.505 582.578.269 

2020 12.733.004.654 (1.943.024.247) 

2021 13.302.805.075 (6.110.059.715) 

2022 7.770.110.129 (1.535.099.150) 

2023 8.010.372.227 (1.282.727.174) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4.5 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4.6 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Penjualan Total Aktiva 

2019 4.572.638.083 4.455.675.774 

2020 1.492.331.099 10.789.980.407 

2021 1.336.678.470 7.192.745.360 

2022 2.100.079.558 6.235.010.979 

2023 2.936.631.094 6.727.645.053 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 
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Tabel 4.7 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan 

2019 -44.567.515 4.572.638.083 

2020 -2.476.633.349 1.492.331.099 

2021 -4.174.004.768 1.336.678.470 

2022 3.736.670.304 2.100.079.558 

2023 251.996.580 2.936.631.094 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4.8 Data Keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 2019-2023 

(dalam US Dollar) 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Modal 

2019 -44.567.515 582.578.269 

2020 -2.476.633.349 -1.943.024.247 

2021 -4.174.004.768 -6.110.059.715 

2022 3.736.670.304 -1.535.099.150 

2023 251.996.580 -1.282.727.174 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1. Analisis  

5.1.1.  Rasio Likuiditas 

5.1.1.1.  Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pada PT. Garuda Indonesia Tbk dalam melunasi seluruh 

hutangnya pada saat jatuh tempo pada tahun 2019 sampai tahun 2023. Berikut tabel 

5.1 adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar (Current Ratio): 

Tabel 5.1 Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan Current Ratio 

2019 𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

1.133.892.533 

3.395.880.889 
 

= 33% 

2020 𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  =

536.547.176  

4.294.797.755  
 

= 12% 

2021 𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

305.725.029  

5.771.313.185  
 

= 5% 

2022 𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  =

801.153.825  

1.681.029.672  
 

= 48% 

2023 𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

653.772.901  

1.165.155.552  
 

= 56% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 
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5.1.1.2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas (Cash Ratio) digunakan untuk menunjukkan kemampuan pada PT. 

Garuda Indonesia Tbk dalam melunasi utang yang harus dibayar dengan kas yang 

tersedia  pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.2 adalah rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio kas: 

Tabel 5.2 Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan Cash Ratio 

2019 𝐶𝑟 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

966.148.202  

3.395.880.889 
 

= 9% 

2020 𝐶𝑟 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

200.979.909  

4.294.797.755  
 

= 5% 

2021 𝐶𝑟 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

54.442.439  

5.771.313.185   
 

= 1% 

2022 𝐶𝑟 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

521.682.689  

1.681.029.672    
 

= 31% 

2023 𝐶𝑟 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 =

289.846.369 

1.165.155.552   
 

= 25% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

5.1.2. Rasio Solvabilitas 

5.1.2.1. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt Asset Ratio) 

Rasio utang terhadap aset (debt to asset ratio) digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset pada PT. Garuda Indonesia Tbk 

pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.3 adalah rumus untuk 

menghitung debt to asset ratio (DAR): 
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Tabel 5.3 Perhitungan Debt to Asset Ratio pada PT. Garuda Indonesia 

Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan DAR 

2019 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 =

3.873.097.505  

4.455.675.774 
 

= 87% 

2020 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 =

12.733.004.654  

10.789.980.407 
 

= 118% 

2021 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 =

13.302.805.075

7.192.745.360 
 

= 185% 

2022 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 =

7.770.110.129

6.235.010.979 
 

= 125% 

2023 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 =

8.010.372.227

6.727.645.053 
 

= 119% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

5.1.2.2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio) 

Rasio utang terhadap equitas (debt to equity ratio) digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas pada PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai pada 

tahun 2023. Berikut tabel 5.4 adalah rumus untuk menghitung debt to equity ratio 

(DER): 
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Tabel 5.4 Perhitungan Debt to Equity Ratio pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan DER 

2019 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 =

3.873.097.505

582.578.269 
 

= 665% 

2020 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 =

12.733.004.654

−1.943.024.247 
 

= −655% 

2021 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 =

13.302.805.075

−6.110.059.715 
 

= −218% 

2022 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 =

7.770.110.1295

−1.535.099.150 
 

= −506% 

2023 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 =

8.010.372.227

−1.282.727.174 
 

= −624% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

5.1.3.  Rasio Aktivitas 

5.1.3.1. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Perputaran modal kerja (working capital turn over) digunakan untuk 

mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan pada PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai 

pada tahun 2023. Berikut tabel 5.5 adalah rumus untuk menghitung  working capital 

turn over: 

 

 

 



50 
 

 

Tabel 5.5 Perhitungan Working Capital Turn Over pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan WCT 

2019 
Wct =

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
 =

4.572.638.083

− 2.261.988.356  
 

= −2,02 Kali 

2020 
Wct =

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
 =

1.492.331.099

− 3.758.250.579 
 

= −0,40 Kali 

2021 Wct =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
 =

1.336.678.470

− 5.465.588.156  
 

= −0,24 Kali 

2022 Wct =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
  =

2.100.079.558

− 879.875.847   
 

= −2,39 Kali 

2023 Wct =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑐𝑎𝑟
 =

2.936.631.094

− 511.382.651   
 

= −5,74 Kali 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

5.1.3.2. Total Asset Turn Over 

Total asset turn over digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

pada PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut 

tabel 5.6 adalah rumus untuk menghitung total asset turn over: 

Tabel 5.6 Perhitungan Total Asset Turn Over pada PT. Garuda 

Indonesia Tbk 2019-2023 (dalam US Dollar) 

Tahun Rumus Hasil Perhitungan TATO 

2019 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  =

4.572.638.083

 4.455.675.774
 

= 1,03 Kali 

2020 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 =

1.492.331.099

10.789.980.407 
 

= 0,14 Kali 
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2021 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 =

1.336.678.470

7.192.745.360 
 

= 0,19 Kali 

2022 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 =

2.100.079.558

6.235.010.979
 

= 0,34 Kali 

2023 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 =

2.936.631.094

6.727.645.053 
 

= 0,44 Kali 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

5.1.4.  Rasio Profitabilitas 

5.1.4.1. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margi laba bersih (net profit margin) digunakan untuk mengukur besarnya 

presentasi laba bersih atas penjualan bersih pada PT. Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2019 sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.7 adalah rumus untuk 

menghitung net profit margin (NPM):   
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5.1.4.2. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Return on equity digunakan untuk menunjukkan seberapa besarnya kontribusi 

ekuitas dalam menciptakan laba bersih PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2019 

sampai pada tahun 2023. Berikut tabel 5.8 adalah rumus untuk menghitung Return 

on equity (ROE): 

 

5.1.5.  Rasio Likuiditas Industri Transportasi Penerbangan  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo. Seperti dalam analisis transportasi penerbangan, current ratio 

(CR) dan cash ratio (Cr) untuk PT. Garuda Indonesia Tbk dan beberapa perusahaan 

sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode 2019 hingga 

2023: 
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Tabel 5.1 Rasio Likuiditas 

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023 

KODE 

PERUSAHAAN 

2019 2020 2021 2022 2023 

CR Cr CR Cr CR Cr CR Cr CR Cr 

GIAA 33% 9% 12% 5% 5% 1% 48% 31% 56% 25% 

CMPP 48% 16% 3% 0% 3% 0% 4% 0% 4% 1% 

IATA 25% 2% 21% 1% 12% 0% 32% 1% 39% 1% 

HELI 169% 136% 110% 2% 103% 13% 49% 28% 31% 11% 

Rata-rata perusahaan 69% 41% 37% 2% 31% 4% 33% 15% 33% 10% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Menurut kasmir (2019:135) standar industri untuk current ratio yaitu 200% 

jika melihat rata-rata rasio di atas maka dapat disimpulkan current ratio perusahaan 

berada di bawah standar industri. Artinya aset lancar tidak mampu menjamin hutang 

lancar. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima tahun di 

kategorikan dalam keadaan kurang baik. 

Pada Cash ratio dengan standar rata-rata industri 50% jika dilihat rata-rata 

rasio diatas maka dapat disimpulkan Cash Ratio perusahaan di bawah standar 

industri dan di kategorikan perusahaan kurang baik. Artinya perusahaan belum 

mampu dalam membayar kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh 

pengeluaran kas. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima tahun 

di kategorikan dalam keadaan kurang baik. 

5.1.6.  Rasio Solvabilitas Industri Transportasi Penerbangan 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Seperti dalam analisis 

transportasi penerbangan, debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) 
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untuk PT. Garuda Indonesia Tbk dan beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode 2019 hingga 2023: 

Tabel 5.6 Rasio Solvabilitas 

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Menurut Kasmir (2019:156) debt to asset ratio dengan standar rata-rata 

industri 35%. Jika dlihat rata-rata rasio perusahaan diatas dapat di simpulkan bahwa 

DAR perusahaan berada di atas standar industri maka perusahaan di kategorikan 

kurang baik. Peningkatan menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung 

untuk mendanai asetnya. 

Untuk debt to equity ratio standar industri  80%. Jika dilihat pada tabel di atas 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik. Hal ini 

terjadi karena perusahaan mengalami kerugiaan yang disebabkan oleh utang lebih 

banyak dibandingkan dengan ekuitas. 

5.1.7.  Rasio Aktivitas Industri Transportasi Penerbangan 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efesiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Seperti dalam 

analisis transportasi penerbangan, Working Capital Turn Over (WCT) dan Total 

Asset Turn Over (TATO) untuk PT. Garuda Indonesia Tbk dan beberapa 

DAR DER DAR DER DAR DER DAR DER DAR DER

GIAA 87% 665% 118% -655% 185% -218% 125% -506% 119% -624%

CMPP 92% 1193% 148% -309% 201% -199% 227% -179% 229% -177%

IATA 41% 71% 72% 260% 209% -192% 58% 139% 58% 138%

HELI 35% 54% 61% 154% 53% 114% 76% 313% 73% 268%

Rata-rata perusahaan 64% 496% 100% -138% 162% -124% 122% -58% 120% -99%

KODE PERUSAHAAN
2019 2020 2021 2022 2023
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perusahaan sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel berikut untuk periode 

2019 hingga 2023: 

Tabel 5.7 Rasio Aktivitas 

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Menurut Kasmir (2019:185) standar rata-rata industri untuk working capital 

turnover yaitu 6 kali. Jika dilihat pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

working capital turn over di bawah standar industri dan di kategorikan kurang baik. 

Hal ini disebakan oleh perusahaan belum mampu sepenuhnya dalam menggunakan 

modalnya dalam menghasilkan penjualan. 

Pada total asset turn over standar rata-rata industri 2 kali. Seperti pada tabel 

di atas menunjukkan bahwa total asset turn over di bawah rata-rata standar industri 

yang artinya perusahaan dalam kondisi kurang baik. Penurunan dikarenakan oleh 

aktiva yang di miliki kurang maksimal. Kenaikan dikarenakan penjualan 

meningkat. 

5.1.8.  Rasio Profitabilitas Industri  Transportasi Penerbangan 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 

yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, 

WCT TATO WCT TATO WCT TATO WCT TATO WCT TATO

GIAA -2,02 1,03 -0,40 0,14 -0,24 0,19 -2,39 0,34 -5,74 0,44

CMPP -6,45 2,57 -0,34 0,26 -0,10 0,12 -0,53 0,71 -0,80 1,08

IATA -0,90 0,24 -0,37 0,14 -0,11 0,17 -4,91 1,07 -3,21 0,69

HELI 9,27 1,65 10,5 0,43 22,84 0,21 -0,75 0.20 -0,68 0,34

Rata-rata perusahaan -0,03 1,37 2,36 0,24 5,60 0,17 -2,15 0,71 -2,61 0,64

2023
KODE PERUSAHAAN

2019 2020 2021 2022
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maupun penggunaan modal. Seperti dalam analisis transportasi penerbangan, net 

profit margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) untuk PT. Garuda Indonesia 

Tbk dan beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dapat dilihat dalam tabel  

berikut untuk periode 2019 hingga 2023: 

Tabel 5.7 Rasio Profitabilitas 

Industri Transportasi Penerbangan 2019-2023 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan standar rata-rata industri net profit margin yaitu 20% menurut 

kasmir (2019:201) maka disimpulkan bahwa net profit margin perusahaan dalam 

kondisi kurang baik. Hal ini disebabkan perusahaan belum mampu sepenuhnya 

dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. 

Untuk return on equity dengan standar rata-rata industri yaitu 40% sedangkan 

rata-rata perusahaan berada di bawah standar industri yang artinya perusahaan 

dalam kondisi kurang baik. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum mampu 

sepenuhnya memanfaatkan equitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang baik 

bagi perusahaan. 

5.2. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia Tbk dan beberapa perusahaan di sektor transportasi penerbangan dengan 

NPM ROE NPM ROE NPM ROE NPM ROE NPM ROE

GIAA 1% -8% -166% 127% -312% 68% 178% -243% 9% -20%

CMPP -2% -78% -171% 95% -375% 45% -44% 24% -16% 14%

IATA -33% -14% -83% -43 -3% 0% 20% 52% 16% 26%

HELI 7% 18% 5% 5% 5% 2% -193% -157% 1% 1%

Rata-rata perusahaan -7% -21% -104% -1018% -171% 29% -10% -81% 3% 5%

2020 2021 2022 2023
KODE PERUSAHAAN

2019
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menunjukkan hasil rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan. 

5.2.1. Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesi Tbk Berdasarkan Rasio 

Likuiditas 

a. Current Ratio 

Perbandingan current ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata 

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.1 Grafik Current Ratio 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa current ratio rata-rata industri setiap 

tahunnya kurang dari 200% atau dianggap tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya artinya bahwa perusahaan tersebut dianggap kurang maksimal 

dalam melunasi utang atau kewajiban jangka pendeknya serta perusahaan tersebut 

belum bisa menggunakan aktiva secara lancar dan efektif. Persentase rata-rata 

2019 2020 2021 2022 2023

Rata-rata 69% 37% 31% 33% 33%

GIAA 33% 12% 5% 48% 56%
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current ratio menurun dari tahun 2019 sebesar 69%, kemudian turun signifikan pada 

tahun 2020 menjadi 32%, dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 6%, 

selanjutnya meningkat 2% sehingga saat ini menjadi 33% dan tidak mengalami 

perubahan pada tahun 2022-2023. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 33%, tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 21%  dan tahun 2021 penurunan jauh di bawah 

rata-rata industri yakni sebesar 7%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 43%, dan pada tahun 2023 kembali meningkat sebesar 8%. 

Sudah di atas rata-rata industri khususnya dalam 2 tahun terakhir  namun dalam hal 

ini dapat diartikan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya disebabkan oleh kurangnya aset lancar perusahaan. Sebagaimana 

menurut kasmir standar rata-rata industri untuk current ratio yaitu 200%. 

Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 

masalah dalam likuidasi, sebaliknya Current Ratio yang terlalu tinggi juga tidak 

baik, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampuan perusahaan. Untuk membuat current ratio menjadi baik, 

maka perusahaan perlu melakukan peningkatan penjualan melalui strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan diversifikasi produk untuk meningkatkan arus 

kas, negosiasi ulang untuk memperpanjang jangka waktu pembayaran utang agar 

mengurangi tekanan likuiditas, serta menjual aset yang kurang likuid dan 

menginvestasikan. 
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan 

Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa current ratio dalam kondisi yang 

kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas yang 

meliputi current ratio selama tiga tahun dalam kondisi kurang baik, karena nilai 

rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 200%. 

b. Cash Ratio 

Perbandingan cash ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata industri 

beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.2 Cash Ratio 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan analisis grafik di atas, kita dapat melihat bahwa rata-rata industri 

cash ratio setiap tahun berada dibawah rata-rata standar industri yaitu 50%.  Hal ini 

disebabkan oleh penurunan pendapatan dari tahun 2019 hingga tahun 2021, 

2019 2020 2021 2022 2023

Rata-rata 41% 2% 4% 15% 10%

GIAA 9% 5% 1% 31% 25%
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peningkatan beban operasional, dan investasi yang signifikan yang dapat 

mengurangi likuiditas dan modal yang tersedia. Namun, khusus di tahun 2022 dan 

2023 mengalami peningkatan sebesar 5%. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 9%, tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 4%  dan tahun 2021 kembali menurun yakni 

sebesar 4%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 30%, dan 

pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 6%. Sebagaimana menurut kasmir 

standar rata-rata untuk cash ratio yaitu 50%. Dalam hal ini dapat diartikan GIAA 

belum mampu sepenuhnya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

disebabkan oleh pengeluaran  kas untuk biaya operasional serta kurangnya 

pendapatan kas dari aktivitas operasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Untuk memperbaiki cash ratio, maka perusahaan harus meningkatkan 

efisiensi operasional untuk mengurangi biaya operasional yang tinggi dan fokus 

pada investasi yang dapat memberikan arus kas yang stabil dan menguntungkan, 

serta meningkatkan pengelolaan kas dan meningkatkan pendapatan kas dari 

aktivitas operasi seperti meningkatkan penjualan dan mempercepat penerimaan 

pembayaran. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan 

Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa cash ratio dalam kondisi yang 

kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.  
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Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas yang 

meliputi cash ratio selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, karena nilai 

rata-rata berada di bawah standar rata-rata standar industri yaitu 50%. 

5.2.2.  Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Rasio 

Solvabilitas 

a. Debt To Asset Ratio 

Perbandingan debt to asset ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata 

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.3 Debt to Asset Ratio 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa debt to asset ratio rata-rata industri 

setiap tahunnya lebih dari 35% atau dianggap tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Hal ini disebabkan karena jumlah yang dibayarkan untuk aset 

atas utang selalu mengalami kenaikan. Jika DAR terus meningkat maka suatu 
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perusahaan akan sulit untuk memenuhi kewajibannya. Kenaikan dana dari asset ke 

liabilitas dengan  debt to assets ratio yang terus meningkat perusahaan akan 

kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Penyebab meningkatnya liabilitas salah 

satunya yaitu adanya pihak peminjam yang dapat dinyatakan mengalami kerugian 

pada keuangannya, kesulitan keuangan dialami oleh penerbit. Sehingga perusahaan 

tersebut dikatakan kurang baik karena melebihi standar indrustri. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 87%, tahun 

2020 mengalami peningkatan sebesar 31%  dan tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang signifikan yakni sebesar 67%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 60%, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 6%. Pada 

tahun terakhir khususnya tahun 2023 sudah di bawah standar rata-rata industri 

namun dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA tidak mampu dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya, hal ini terjadi karena adanya peningkatan dalam 

beberapa tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

bergantung pada utang untuk mendanai asetnya. Sebagaimana menurut kasmir 

standar rata-rata untuk debt to asset ratio yaitu 35%. 

Untuk memperbaiki rasio ini, perusahaan dapat fokus pada peningkatan 

efisiensi operasional untuk mengurangi biaya dan meningkatkan pendapatan, 

menjual aset non produktif untuk mengurangi utang, serta mempertimbangkan 

restrukturisasi utang untuk mendapatkan syarat pembayaran yang lebih baik. Hal 

ini dapat dilakukan dengan negosiasi dengan kreditur untuk mendapatkan suku 

bunga yang lebih rendah atau jangka waktu pembayaran yang lebih panjang. 
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Mutmainah dkk (2023), yang juga membahas bahwa debt to asset ratio dalam 

kondisi yang kurang baik atau dibawah standar rata-rata industri. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas yang 

meliputi debt to asset ratio selama empat tahun mengalami fluktuasi dan dalam 

kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di atas standar rata-rata standar 

industri yaitu 35%. 

b. Debt to Equity Ratio 

Perbandingan debt to equity ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata 

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.4 Debt to Equity Ratio 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-rata 

industri debt to equity ratio tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu 
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90%. Hal ini menunjukkan bahwa DER pada  PT Garuda Indonesia Tbk 

menunjukkan negatif, karena utang perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan 

asset  maka dari itu ekuitas perusahaan negatif. Dari perhitungan rasio solvabilitas, 

dapat dikatakan PT Garuda Indonesia Tbk memiliki tingkat kemampuan dalam 

memenuhi kewajiban kurang baik. Perusahaan yang memiliki utang banyak bisa 

membahayakan, karena sulitnya untuk melunasi utangnya. Semakin tinggi utang 

pada asset dan modal maka perusahaan tidak melaksanakan kewajiban dengan baik. 

Sehingga akan mengalami akumulasi kerugian melebihi jumlah ekuitasnya. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 665%, tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 10%  dan tahun 2021 mengalami kenaikan 

yakni sebesar 437%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 

288%, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 118%. Sebagaimana menurut 

kasmir standar rata-rata industri untuk debt to equity ratio yaitu 90%. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan GIAA dalam lima periode memiliki nilai rasio di bawah rata-

rata standar industri, hal ini terjadi karena perusahaan mengalami kerugian yang di 

sebabkan oleh utang lebih banyak di bandingkan dengan ekuitas. 

Untuk memperbaiki rasio ini, perusahaan dapat fokus pada pengendalian 

utang dengan mengurangi biaya bunga melalui refinancing, meningkatkan 

profitabilitas untuk memperkuat modal sendiri. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Mutmainah dkk (2023), yang juga membahas bahwa debt to equity ratio dalam 

kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri. 
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Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas yang 

meliputi debt to equity ratio selama lima tahun mengalami fluktuasi dan dalam 

kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri 

yaitu 90%. 

5.2.3.  Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Rasio 

Aktivitas 

a. Working Capital Turn Over 

Perbandingan working capital turn over PT. Garuda Indonesia Tbk dengan 

rata-rata industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 

hingga 2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.5 Working Capital Turn Over 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-

rata industri working capital turn over tiap tahunnya dibawah rata-rata standar 

industri yaitu 6 kali. hal ini menunjukkan terjadi penurunan efektivitas dalam 
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penggunaan aset lancar dalam menghasilkan penjualan. Penurunan dibawah rata-

rata standar industri diakibatkan oleh ketidakseimbangan aset lancar pada PT. 

Garuda Indonesia Tbk mengalami kesulitan dalam mengukur keuangan yang tidak 

stabil maka menyebabkan penjualan menurun.  

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar -0,02 kali, 

tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,38 kali dan tahun 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 0,16 kali. Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 2,15 kali, dan pada tahun 2023 kembali menurun sebesar 3,35 kali. 

Sebagaimana menurut kasmir standar rata-rata untuk working capital turn over 

yaitu 6 kali. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya 

dalam menggunakan modalnya dalam menghasilkan penjualan yang berarti kinerja 

perusahaan dalam kondisi kurang baik atau berada di bawah rata-rata. 

Untuk memperbaiki working capital turn over, perusahaan dapat fokus pada 

pengelolaan piutang untuk mempercepat arus kas masuk, meningkatkan efisiensi 

operasional agar biaya yang tidak perlu dapat diminimalkan, serta meningkatkan 

penjualan untuk menarik lebih banyak pelanggan. 

 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Margareta Anggreina dkk (2023), yang juga membahas bahwa working capital turn 

over dalam kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri.  

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas yang 

meliputi working capital turn over selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, 

karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 6 kali. 
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b. Total Asset Turn Over 

Perbandingan total asset turn over PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-

rata industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 

2023 dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.6 Total Asset Turn Over 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-

rata industri total asset turn over tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri 

yaitu 2 kali. hal ini terjadi karena total asset turn over yang rendah menunjukkan 

bahwa Perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk tidak mampu menghasilkan 

pendapatan yang cukup tinggi dari aset yang dimiliki. Oleh sebab itu Perusahaan 

harus mengevaluasi aset tidak produktif dan mempertimbangkan untuk menjual 

aset yang tidak memberikan nilai tambah bagi PT. Garuda Indonesia Tbk. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 1,03 kali, 

tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,89 kali dan tahun 2021 mengalami 
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kenaikan sebesar 0,05 kali. Kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 0,15 kali, dan pada tahun 2023 kembali meningkat sebesar 0,1 kali. 

Sebagaimana menurut kasmir standar rata-rata untuk total asset turn over yaitu 2 

kali. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya 

dalam menghadapi kesulitan untuk mempertahankan pertumbuhan jangka panjang 

atau menarik investasi. Jadi kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima 

tahun dalam kondisi kurang baik karena berada di bawah rata-rata. 

Untuk memperbaiki rasio total asset turn over, perusahaan dapat 

mengidentifikasi aset yang tidak terpakai dan mempertimbangkan untuk menjual 

atau menyewakannya. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan efisiensi biaya 

untuk mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, sehingga dapat meningkatkan 

margin keuntungan serta mengembangkan produk dan layanan baru yang dapat 

menarik lebih banyak pelanggan. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Margareta Anggreina dkk (2023), yang juga membahas bahwa total asset turn over 

dalam kondisi yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas yang 

meliputi total asset turn over selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, karena 

nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 2 kali. 

 

 

 



69 
 

 

5.2.4.  Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Rasio 

Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

Perbandingan net profit margin PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata 

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5.7 Net Profit Margin 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-

rata industri net profit margin tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu 

20%. Hal ini terjadi karena Industri penerbangan secara alami memiliki biaya 

operasional yang besar, termasuk bahan bakar (fuel), pemeliharaan pesawat, gaji 

karyawan, dan biaya bandara. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar 1% , tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 167% dan tahun 2021 menurun sebesar       

146%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan  sebesar 490% , dan 
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pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 169%. Sebagaimana menurut 

kasmir standar rata-rata untuk net profit margin yaitu 20%. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya dalam menghasilkan laba 

bersih dari penjualan yang berarti perusahaan dalam kategori di bawah rata-rata 

standar industri. 

Untuk memperbaiki net profit margin, perusahaan perlu mengurangi biaya 

operasional dengan mengidentifikasi dan menghilangkan pengeluaran yang tidak 

efisien, meningkatkan pendapatan melalui diversifikasi produk atau layanan, serta 

meningkatkan strategi pemasaran. Selain itu, restrukturisasi utang atau refinancing 

dengan suku bunga lebih rendah dapat membantu mengurangi beban bunga. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan 

Army dkk (2022), yang juga membahas bahwa net profit margin dalam kondisi 

yang kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

yang meliputi net profit margin selama lima tahun dalam kondisi kurang baik, 

karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri yaitu 20%. 

b. Return On Equity 

Perbandingan return on equity PT. Garuda Indonesia Tbk dengan rata-rata 

industri beberapa perusahaan sejenis dalam sektor ini dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 5.8 Return On Equity 

   

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil analisis grafik di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-

rata industri return on equity tiap tahunnya dibawah rata-rata standar industri yaitu 

40% . Hal ini terjadi karena PT. Garuda Indonesia Tbk memiliki utang yang besar, 

terutama dari leasing pesawat dan pinjaman untuk pembiayaan operasional. Utang 

ini meningkatkan beban bunga. Beban bunga yang tinggi mengurangi laba bersih, 

bahkan ketika pendapatan operasional stabil. Sehingga meskipun leverage tinggi 

atau yang seharusnya meningkatkan ROE, dalam kasus PT. Garuda Indonesia Tbk, 

laba bersih yang kecil atau negatif justru mengurangi dampak positif leverage. 

Hasilnya, ROE tetap rendah dan dibawah rata-rata industri. 

Pada PT. Garuda Indonesia Tbk persentase tahun 2019 sebesar -8% , tahun 

2020 mengalami peningkatan menjadi 135% dan tahun 2021 menurun sebesar 59%. 

Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan secara  sebesar 311% , dan pada 

tahun 2023 kembali menurun sebesar 223%. Sebagaimana menurut kasmir standar 
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rata-rata untuk return on equity yaitu 40%. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

GIAA belum mampu sepenuhnya dalam memanfaatkan ekuitasnya untuk 

menghasilkan laba bersih yang baik bagi perusahaannya. 

Untuk memperbaiki return on equity, perusahaan perlu mengelola asetnya 

secara lebih efektif dengan menjual atau mengoptimalkan penggunaan aset yang 

kurang produktif, dan memfokuskan sumber daya pada proyek-proyek dengan 

potensi pengembalian yang tinggi. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Dahlan dkk (2023), yang juga membahas bahwa tentang return on equity yang 

dimana dalam kondisi kurang baik atau dibawah rata-rata standar industri. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

yang meliputi return on equity selama lima tahun mengalami fluktuasi dan dalam 

kondisi kurang baik, karena nilai rata-rata berada di bawah standar rata-rata industri 

yaitu 40%. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka pernyataan penelitian yang 

menyatakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas dalam kategori 

berada dibawah standar rata-rata industri dapat diterima karena sesuai dengan hasil 

analisis dan pembahasan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk diukur dengan rasio keuangan. Hal ini di dasarkan pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan rumusan masalah.  

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Likuiditas 

mengalami penurunan. Pada current ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dalam 

lima periode masih di bawah rata-rata standar industri yaitu <200%.  

Menurut Kasmir jika current ratio di bawah standar rata-rata industri yaitu 

200% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh kurangnya aset 

lancar perusahaan. 

2. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Likuiditas 

mengalami penurunan. Pada cash ratio PT. Garuda Indonesia Tbk dalam lima 

periode masih di bawah rata-rata standar industri yaitu <50%. Menurut 

Kasmir jika cash ratio di bawah standar rata-rata industri yaitu 50% maka 

bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan GIAA belum mampu sepenuhnya dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya disebabkan oleh pengeluaran  kas untuk biaya 
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operasional serta kurangnya pendapatan kas dari aktivitas operasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

3. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Solvabilitas 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Debt to Asset Ratio PT. Garuda 

Indonesia Tbk dalam lima periode di atas standar rata-rata industri dengan 

angka >35%. Menurut Kasmir jika Debt to Asset Ratio di atas standar rata-

rata industri yaitu 35% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi 

kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA tidak mampu dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya, hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan dalam beberapa tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin bergantung pada utang untuk mendanai asetnya. 

4. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Solvabilitas 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Debt to Equity Ratio PT. Garuda 

Indonesia Tbk dalam periode awal di atas rata-rata standar industri dengan 

angka 665% dan empat periode selanjutnya di bawah standar rata-rata industri 

dengan angka <90%. Menurut Kasmir jika Debt to equity Ratio di bawah 

standar rata-rata industri yaitu 90% maka bisa di katakan bahwa perusahaan 

dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA dalam 

empat periode memiliki nilai rasio di bawah standar rata-rata industri, hal ini 

terjadi karena perusahaan mengalami kerugian yang di sebabkan oleh utang 

lebih banyak di bandingkan dengan ekuitas. 

5. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Aktivitas 

mengalami penurunan. Pada Working Capital Turn Over PT. Garuda 
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Indonesia Tbk dalam lima periode di bawah standar rata-rata industri dengan 

angka <6 kali. Menurut Kasmir jika Working Capital Turn Over di bawah 

standar rata-rata industri yaitu 6 kali maka bisa di katakan bahwa perusahaan 

dalam kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan GIAA belum 

mampu sepenuhnya dalam menggunakan modalnya dalam menghasilkan 

penjualan. 

6. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Aktivitas 

mengalami penurunan.  Pada Total Asset Turn Over PT. Garuda Indonesia 

Tbk dalam lima periode masih di bawah standar rata-rata industri dengan 

angka <2 kali. Menurut Kasmir jika Total Asset Turn Over di bawah standar 

rata-rata industri yaitu 2 kali maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam 

kondisi kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum 

mampu sepenuhnya dalam menghadapi kesulitan untuk mempertahankan 

pertumbuhan jangka panjang atau menarik investasi. 

7. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Profitabilitas 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada Net Profit Margin PT. Garuda 

Indonesia Tbk dalam empat tahun di bawah rata-rata standar industri dengan 

angka <20%. Menurut Kasmir jika Net Profit Margin di bawah standar rata-

rata industri yaitu 20% maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi 

kurang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu 

sepenuhnya dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. 

8. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dilihat dari rasio Profitabilitas 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada return on equity dalam empat 
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tahun masih di bawah standar rata-rata industri dengan angka <40%. Menurut 

Kasmir jika Return On Equity di awah standar rata-rata industri yaitu 40% 

maka bisa di katakan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik. Dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa GIAA belum mampu sepenuhnya dalam 

memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih yang baik bagi 

perusahaannya. 

Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk pada periode 2019 hingga 

2023 berada dalam kondisi kurang baik atau berada dibawah standar rata-rata 

industri. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu memperbaiki 

likuiditas yang mengalami penurunan dengan fokus pada peningkatan 

penjualan, renegosiasi persyaratan utang, dan penjualan yang kurang likuid. 

Dengan strategi pengelolaan persediaan dan meningkatkan penjualan 

2. Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk fokus pada efesiensi 

operasional dan restrukturisasi utang untuk memperbaiki rasio solvabilitas 

perusahaan. Dengan strategi untuk meningkatkan margin laba bersih 

termasuk pengurangan biaya operasional, peningkatan pendapatan dan 

restrukturisasi utang. 
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3. Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu mengukur 

keefektifan modal kerja yang di miliki perusahaan untuk memperbaiki rasio 

aktivitas. Dengan strategi untuk meningkatkan margin laba termasuk 

memperbaiki pengelolaan modal kerja dengan meningkatkan penjualan. 

4. Diharapkan perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk perlu berfokus pada 

pengendalian biaya yang ketat, peningkatan efesiensi operasional, dan 

pengelolaan struktur modal yang lebih baik agar memperbaiki rasio 

profitabiltas perusahaan. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pembaharuan variabel 

dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan analisis kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan SK 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
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Lampiran 1 

Data Laporan Keuangan Dalam Laporan Posisi Keuangan PT. Garuda 

Indonesia Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan  tahun 2023 
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Lampiran 2 

Data Laporan Keuangan Dalam Laporan Laba Rugi PT. Garuda 

Indonesia Tbk pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan tahun 2023 
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Lampiran 3 

Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT. 

Garuda Indonesia (GIAA) Tbk Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun 

2023 

 

 

 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2019 1.133.892.533         3.395.880.889       33%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2019 299.348.853            3.395.880.889       9%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2019 3.873.097.505 4.455.675.774

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2019 3.873.097.505 582.578.269

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2019 4.572.638.083 1.133.892.533         3.395.880.889       -2,02 2.261.988.356-         

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2019 4.572.638.083 4.455.675.774 1,03

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2019 -44.567.515 582.578.269

TAHUN LABA BERSIH Penjualan

2019 -44.567.515 4.572.638.083

AKTIVITAS

PROFITABILITAS

ROE -8%

NPM -1%

Working Capital Turn Over

Total asset turn over

2019

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 87%

DER 665%

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2020 536.547.176            4.294.797.755       12%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2020 200.979.909            4.294.797.755       5%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2020 12.733.004.654 10.789.980.407

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2020 12.733.004.654 -1.943.024.247

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2020 1.492.331.099 536.547.176            4.294.797.755       -0,40 3.758.250.579-         

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2020 1.492.331.099 10.789.980.407 0,14

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2020 -2.476.633.349 -1.943.024.247

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2020 -2.476.633.349 1.492.331.099

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 118%

DER -655%

2020

NPM -166%

PROFITABILITAS

127%ROE

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

LIKUDITAS
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2021 305.725.029            5.771.313.185       5%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2020 54.442.439              5.771.313.185       1%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2021 13.302.805.075 7.192.745.360

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2021 13.302.805.075 -6.110.059.715

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2021 1.336.678.470 305.725.029            5.771.313.185       -0,24 5.465.588.156-         

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2021 1.336.678.470 7.192.745.360 0,19

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2021 -4.174.004.768 -6.110.059.715

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2021 -4.174.004.768 1.336.678.470

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

PROFITABILITAS

ROE 68%

-312%

2021

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 185%

DER -218%

NPM

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2022 801.153.825            1.681.029.672       48%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2022 521.682.689            1.681.029.672       31%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2022 7.770.110.129 6.235.010.979

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2022 7.770.110.129 -1.535.099.150

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2022 2.100.079.558 801.153.825            1.681.029.672       -2,39 879.875.847-            

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2022 2.100.079.558 6.235.010.979 0,34

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2022 3.736.670.304 -1.535.099.150

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2022 3.736.670.304 2.100.079.558
178%

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 125%

DER -506%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

LIKUDITAS

NPM

PROFITABILITAS

ROE -243%

2022
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TAHUN AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

2023 653.772.901          1.165.155.552    

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2023 289.846.369            1.165.155.552    25%

TAHUN TOTAL HUTANG TOTAL AKTIVA

2023 8.010.372.227 6.727.645.053

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2023 8.010.372.227 -1.282.727.174

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2023 2.936.631.094 653.772.901            1.165.155.552       -5,74 511.382.651-            

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2023 2.936.631.094 6.727.645.053 0,44

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2023 251.996.580 -1.282.727.174

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2023 251.996.580 2.936.631.094
9%

56%CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 119%

DER -624%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

LIKUDITAS

NPM

PROFITABILITAS

ROE -20%

2023
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Lampiran 4 

Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT. 

Airasia Indonesia Tbk (CMPP) Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun 

2023 

 

 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2019 945.905.221.392      1.986.534.474.236 48%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2019 311.873.503.513      1.986.534.474.236 16%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2019 2.410.942.815.607 2.613.070.074.932

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2019 2.410.942.815.607 202.127.259.325

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2019 6.708.800.607.590 945.905.221.392      1.986.534.474.236 -6,45 1.040.629.252.844-     

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2019 6.708.800.607.590 2.613.070.074.932 2,57

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2019 -157.368.618.806 202.127.259.325

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2019 -157.368.618.806 6.708.800.607.590
NPM -2%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

2019

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 92%

DER 1193%

PROFITABILITAS

ROE -78%

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2020 172.660.668.664      4.957.130.972.939 3%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2020 18.722.028.051       4.957.130.972.939 0%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2020 8.990.927.886.117 6.080.516.085.752

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2020 8.990.927.886.117 -2.910.411.800.365

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2020 1.610.973.387.045 172.660.668.664      4.957.130.972.939 -0,34 4.784.470.304.275-     

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2020 1.610.973.387.045 6.080.516.085.752 0,26

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2020 -2.754.589.873.561 -2.910.411.800.365

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2020 -2.754.589.873.561 1.610.973.387.045
NPM -171%

2020

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 148%

DER -309%

95%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

PROFITABILITAS

ROE
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2021 165.547.101.103      6.601.734.213.455 3%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2021 21.134.302.906       6.601.734.213.455 0%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2021 10.330.589.763.360 5.136.948.816.783

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2021 10.330.589.763.360 -5.193.640.946.577

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2021 626.001.737.959 165.547.101.103      6.601.734.213.455 -0,10 6.436.187.112.352-     

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2021 626.001.737.959 5.136.948.816.783 0,12

2021

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR 201%

DER -199%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2021 -2.345.394.201.170 -5.193.640.946.577

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2021 -2.345.394.201.170 626.001.737.959

PROFITABILITAS

ROE 45%

NPM -375%

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2022 287.482.120.575      7.454.518.137.308 4%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2022 26.734.281.919       7.454.518.137.308 0%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2022 12.172.269.741.814 5.356.962.889.162

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2022 12.172.269.741.814 -6.815.306.852.652

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2022 3.780.525.920.680 287.482.120.575      7.454.518.137.308 -0,53 7.167.036.016.733-     

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2022 3.780.525.920.680 5.356.962.889.162 0,71

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2022 -1.646.936.950.638 -6.815.306.852.652

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2022 -1.646.936.950.638 3.780.525.920.680

227%

DER -179%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2022

NPM -44%

24%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

PROFITABILITAS

ROE
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2023 332.000.477.335      8.578.183.745.370 4%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2023 56.254.020.061       8.578.183.745.370 1%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2023 14.018.410.448.757 6.116.294.571.351

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2023 14.018.410.448.757 -7.902.115.877.406

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2023 6.625.320.826.182 332.000.477.335      8.578.183.745.370 -0,80 8.246.183.268.035-     

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2023 6.625.320.826.182 6.116.294.571.351 1,08

229%

DER -177%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2023

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2023 -1.080.715.703.453 -7.902.115.877.406

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2023 -1.080.715.703.453 6.625.320.826.182

PROFITABILITAS

ROE 14%

NPM -16%
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Lampiran 5 

Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT. 

Indonesia Transport & Infrastructure Tbk (IATA) Pada Tahun 2019, 2020, 

2021, 2022 Dan Tahun 2023 

 

 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2019 5.397.236               21.944.991           25%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2019 351.169                  21.944.991           2%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2019 25.299.740 61.101.287

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2019 25.299.740 35.801.547

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2019 14.884.152 5.397.236               21.944.991           -0,90 16.547.755-                   

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2019 14.884.152 61.101.287 0,24

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2019 -4.972.950 35.801.547

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2019 -4.972.950 14.884.152

41%

DER 71%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2019

NPM -33%

-14%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

PROFITABILITAS

ROE

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2020 5.669.424               26.756.737           21%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2020 266.357                  26.756.737           1%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2020 38.911.901 53.890.353

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2020 38.911.901 14.978.452

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2020 7.723.507 5.669.424               26.756.737           -0,37 21.087.313-                   

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2020 7.723.507 53.890.353 0,14

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2020 -6.411.619 14.978.452

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2020 -6.411.619 7.723.507

72%

DER 260%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2020

NPM -83%

-43%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

PROFITABILITAS

ROE
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2021 22.358.340              183.076.426          12%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2021 524.819                  183.076.426          0%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2021 212.003.666 101.640.920

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2021 212.003.666 -110.362.746

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2021 17.162.778 22.358.340              183.076.426          -0,11 160.718.086-                 

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2021 17.162.778 101.640.920 0,17

209%

DER -192%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2021

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2021 -460.261 -110.362.746

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2021 -460.261 17.162.778

PROFITABILITAS

ROE 0%

NPM -3%

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2022 18.445.060                      57.558.152                   32%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2022 726.931                           57.558.152                   1%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2022 104.932.829 180.289.993

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2022 104.932.829 75.357.164

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2022 192.064.470 18.445.060              57.558.152           -4,91 39.113.092-                   

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2022 192.064.470 180.289.993 1,07

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2022 38.961.386 75.357.164

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2022 38.961.386 192.064.470

PROFITABILITAS

ROE

58%

DER 139%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2022

NPM 20%

52%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2023 33.444.900              86.471.381           39%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2023 932.803                  86.471.381           1%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2023 142.305.447 245.446.279

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2023 142.305.447 103.140.832

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2023 170.071.936 33.444.900              86.471.381           -3,21 53.026.481-                   

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2023 170.071.936 245.446.279 0,69

58%

DER 138%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

2023

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2023 26.392.992 103.140.832

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2023 26.392.992 170.071.936

PROFITABILITAS

ROE 26%

NPM 16%



117 
 

 

Lampiran 6 

Data Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT. Jaya 

Trishindo Tbk (HELI) Pada Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 Dan Tahun 2023 

 

 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2019 83.695.056.368       49.378.265.088     169%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2019 67.285.073.629       49.378.265.088     136%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2019 67.743.589.307 193.198.983.272

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2019 67.743.589.307 125.455.393.965

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2019 318.024.503.004 83.695.056.368       49.378.265.088     9,27 34.316.791.280           

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2019 318.024.503.004 193.198.983.272 1,65

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2019 22.186.962.539 125.455.393.965

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2019 22.186.962.539 318.024.503.004

PROFITABILITAS

ROE 18%

NPM 7%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

2019

35%

DER 54%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2020 147.384.406.503      133.722.885.753   110%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2020 3.323.649.943         133.722.885.753   2%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2020 203.647.281.067 335.775.952.688

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2020 203.647.281.067 132.128.671.621

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2020 143.838.437.841 147.384.406.503      133.722.885.753   10,53 13.661.520.750           

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2020 143.838.437.841 335.775.952.688 0,43

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2020 6.618.117.086 132.128.671.621

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2020 6.618.117.086 143.838.437.841

PROFITABILITAS

ROE 5%

NPM 5%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

2020

61%

DER 154%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR
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Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2021 107.007.105.513      104.231.114.388   103%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2021 13.107.447.427       104.231.114.388   13%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2021 160.316.617.953 301.477.751.273

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2021 160.316.617.953 141.161.133.320

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2021 63.398.642.232 107.007.105.513      104.231.114.388   22,84 2.775.991.125             

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2021 63.398.642.232 301.477.751.273 0,21

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2021 3.450.833.932 141.161.133.320

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2021 3.450.833.932 63.398.642.232

PROFITABILITAS

ROE 2%

NPM 5%

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

2021

53%

DER 114%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2022 57.865.831.534       117.564.570.959   49%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2022 32.751.966.659       117.564.570.959   28%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2022 171.960.549.752 226.862.555.471

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2022 171.960.549.752 54.902.005.719

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2022 44.557.817.161 57.865.831.534       117.564.570.959   -0,75 59.698.739.425-           

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2022 44.557.817.161 226.862.555.471 0,20

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2022 -86.113.836.298 54.902.005.719

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2022 -86.113.836.298 44.557.817.161

PROFITABILITAS

ROE -157%

NPM -193%

2022

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

76%

DER 313%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR



119 
 

 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase

2023 45.125.618.315       147.237.670.193   31%

Tahun Kas Kewajiban Lancar Persentase

2023 16.463.507.097       147.237.670.193   11%

TAHUN Total Hutang Total Aktiva

2023 149.026.095.629 204.597.530.054

TAHUN TOTAL HUTANG EQUITY

2023 149.026.095.629 55.571.434.425

Tahun Penjualan Aset lancar Utang Lancar Rasio Aset- Utang

2023 69.081.868.276 45.125.618.315       147.237.670.193   -0,68 102.112.051.878-        

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO

2023 69.081.868.276 204.597.530.054 0,34

TAHUN LABA BERSIH EQUITY

2023 663.731.135 55.571.434.425

TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN

2023 663.731.135 69.081.868.276

PROFITABILITAS

ROE 1%

NPM 1%

2023

Working Capital Turn Over

AKTIVITAS Total asset turn over

73%

DER 268%

LIKUDITAS

CR

Cash

SOLVABILITAS

DAR
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